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BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam system
Pemerintahan Nasional dan berada di daerah Kabupaten. Pemerintahan desa
keberadaannya adalah berhadapan langsung dengan masyarakat, sebagai ujung
tombak pemerintahan yang terdepan. Oleh sebab itu dalam rangka otonomi
daerah, upaya yang memberdayakan Pemerintahan Desa harus dilaksanakan dan
tidak dapat ditunda-tunda lagi.

, Salah satu ciri pelayanan yang baik adalah dapat memberikan
kepuasan bagi yang memerlukan karena cepat, mudah, tepat dan bila dengan biaya
maka harus ada kepastian dan dapat terjangkau. Disamping itu, pelayanan harus
relatif dekat dengan pihak yang memerlukan.

Oleh sebab itu suatu system informasi pedesaan yang sistematis,
lengkap, dan menyeluruh sangat diperlukan. Pembangunan basis data pedesaan
yang lengkap dan akurat dan ditunjang dengan teknologi yshg sudah canggih ,
adalah tahapan awal dan merupakan prioritas utama yang harus dikerjakan.

Sistem administrasi umum Pemerintahan Desa mengenal istilah
Buku Tanah Desa. Buku Tanah Desa tersebut adalah suatu buku yang
mencantumkan beberapa informasi berikut : pemerintahan desa, status tanah,
penggunaan tanah, luas tanah Desa, luas tanah Negara, luas tanah penduduk, dan
lain-lain. Mengingat buku tersebut, bila dipelihara dengan baik, berisikan
informasi pertanahan yang lengkap dan penting, maka timbullah gagasan untuk
menjadikan Buku Tanah Desa tersebut sebagai kerangka utama dari sumber data
basis data Pedesaan, yang akan ditambah informasi pedesaan lainnya yang
diperoleh dari sumber lain. Seluruh informasi pedesaan yang diperoleh tersebut
pada akhirnya dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan Sistem Informasi Pedesaan,
sebagai bagian dari Infrastruktur Data Spatial Nasional (IDSN).



Syarat dari suatu system informasi pedesaan yang baik, selain
harus dapat memberikan informasi yang cepat, akurat, dan efisien, harus pula
memberikan kemudahan dalam proses pengaksesan datanya, agar system yang
diciptakan bisa bermanfaat bagi orang banyak. Berangkat dari pemikiran tersebut
dan dengan ditunjang teknologi komputer, khususnya pemrograman berorientasi
obyek yang canggih, dimana pengembangannya sudah merambah ke berbagai
bidang aplikasi, maka model system informasi dibuat dalam basis program
aplikasi. Dengan demikian pengguna model system informasi tersebut tidak perlu
mengusai perangkat lunak dengan mana basis data spasial tersebut dibuat, yang
umumnya sulit untuk dipelajari oleh kalangan awam.

1.2. Tujuan dan Sasaran Penelitian
L2.1. Tujuan Penelitian :

1. Pembuatan program aplikasi Sistem Informasi Pedesaan sebagai salah
satu rujukan untuk merealisasikan Sistem Informasi Pedesaan yang
dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak (user friendly)

2. Membuat Basis Data Pedesaan untuk digunakan di dalam pembuatan
System Informasi Pedesaan.

L.2.2. Sasaran dari Tugas akhir ini adalah :

1. Identifikasi dan inventarisasi informasi pedesaan yang penting.

2. Terbentuknya suatu prototype sistem informasi data yang berkaitan
dengan seluruh informasi pedesaan yang diperoleh.

3. Tersusunnya satu prototype bagi pengelolaan data spatial pedesaan.

1.3. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya oleh :

1. Pemerintah Desa Ampeldento (kepala desa, sekretaris desa, kepala
urusan, kepala dusun).

2. Pemerintah Kabupaten Malang, khususnya Kecamatan Pakis.

3. Masyarakat/warga Desa Ampeldento.



I.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pemanfaatan bahasa
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1 untuk dapat
menyajikan system informasi pedesaan Ampel Dento, Kecamatan Pakis
dengan lebih kompetitif dan dapat mudah dioperasikan oleh semua orang.

LS. Tinjauan Pustaka

Pemerintah desa adalah organisasi pemerintahan terendah dalam
sistem pemerintahan Republik Indonesia yang langsung dibawah camat.
Pemerintahan desa adalah keseluruhan proses pelaksanaan/kegiatan yang menjadi
wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Desa.

Penyelenggaraan pemerintahan desa diatur oleh UU No.22 / 1999 mempunyai

kewenangan ekonomi, dengan tujuan peningkatan pelayanan dan kesejahteraan

masyarakat yang semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan

dan pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pusat dan Daerah

serta hubungan antar daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia. Menurut UU No. 22 / 1999 pasal 99 dan pasal 100

menyatakam bahwa kewenangan desa mencakup :

a. Kewenangan yang sudah ada berdasarkan hak asal-usul desa

b. Kewenangan yang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku belum
dilaksanakan oleh Daerah dan Pemerintah; dan

c. Tugas perbantuan dari Pemerintah, Pemerintah Propinsi, dan/atau Pemerintah
Kabupaten disertai dengan pembiayaan, sarana dan prasarana serta
sumberdaya manusia. (Berata, 1991)

Untuk itu dengan kemajuan iptek dalam bidang komputerisasi
diharapkan dapat membantu memperbaiki system informasi dan data Pedesaan
yang ada dalam bentuk digital maupun perbaikan secara up-to data, sehingga
diperlukan diperlukan pembuatan program/software, sofiware yang akan dipakai
adalah Visual Basic, Visual basic pada dasarnya sebuah bahasa pemrograman
computer. Bahasa pemrograman adalah instruksi yang dimengerti oleh computer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic sering disebut juga sebagai



sarana (fools) untuk menghasilkan program-program aplikasi windows, dimana
bersifat mouse--driven atau dapat digerakkan dengan mouse (Kurnia, 1991). Tetapi
sebelum masuk ke dalam pembuatan program hendaklah dilakukan penyusunan
kerangka basis datanya terlebih dahulu agar tidak terjadi redundant data
(duplikasi data). Basis data sessungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang
sama. Pada dasarnya adalah pengaturan data. Dan tujuan utamanya adalah
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data yang digunakan
(Fathansyah, 1999). Disamping itu basis data dapat kita wujudkan sebagai kumpulan
data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan. Penyusunan
basis data meliputi proses pemasukan data dalam media penyimpanan data yang
harus dikontrol oleh Sistem Manajeman Basis Data (SMBD) (Waljiyanto, 2000).
Dalam Visual Basic juga ada fasilitas untuk membuat/merancang
basis data tersebut yang dinamakan VisData (Visual Data Manager), untuk
membuat file basis data dapat menggunakan program Visual Data
Manager/VisData. VisData adalah suatu program Add-Ins yaitu program terpisah
yang ditempelkan dalam Visual Basic sshingga dapat dipakai sebagai bagian dari
program Visual Basic (Alam, 1999). Disamping itu kelebihan lain dari Visual Basic,
antara lain pada pemrograman Visual Basic mengandung beberapa tools yang
bermanfaat untuk menjalankan dan mengelola suatu program. Visual Basic juga
mengandung segala sesuatu yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi untuk
windows dari awal, misalnya cara membuat antar muka yang sederhana dengan
menarik dengan control dan karakteristik khusus, dan masih banyak kegunaan-
kegunaan yang lain yang dapat digunakan untuk pembuatan suatu program
aplikasi (Habvorson, 1999), Khususnya program aplikasi Pada Sistem Informasi

Pedesaan.



1.6. Landasan Teori

L6.1. Organisasi Pemerintahan Desa
Pemerintah desa adalah organisasi pemerintahan terendah dalam

sistem pemerintahan Republik Indonesia yang langsung dibawah camat.
Pemerintahan desa adalah keseluruhan proses pelaksanaan/kegiatan yang menjadi
wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Desa (Berata, 1991).
Penyelenggaraan pemerintahan desa diatur oleh UU No.22 / 1999 mempunyai
kewenangan ekonomi, dengan tujuan peningkatan pelayanan dan kesejahteraan
masyarakat yang semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan
dan pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pusat dan Daerah
serta hubungan antar daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Menurut UU No. 22 / 1999 pasal 99 dan pasal 100
menyatakam bahwa kewenangan desa mencakup :
1. Kewenangan yang sudah ada berdasarkan hak asal-usul desa
2. Kewenangan yang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku
belum dilaksanakan oleh Daerah dan Pemerintah; dan
3. Tugas perbantuan dari Pemerintah, Pemerintah Propinsi, dan/atau
Pemerintah Kabupaten disertai dengan pembiayaan, sarana dan prasarana
serta sumberdaya manusia.
Kedudukan, tugas dan fungsi Kepala Desa serta aparatur desa
lainnya secara terperinci dijabarkan pada bagian dibawah ini (Widjaja, 1993) :

A. Kedudukan, tugas, dan fungsi Kepala Desa

a. Kedudukan Kepala Desa :
1. Alat Pemerintah.
2. Alat Pemerintah Daerah.
3. Alat Pemerintah Desa.

b. Tugas Kepala Desa :
1. Menjalankan urusan rumah tangganya .
2. Menjalankan urusan pemerintahan, dan pembinaan masyarakat.



3. Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa.
4. Mendamaikan perselisihan masyarakat Desa.
5. Mewakili Desa di dalam dan di luar Pengadilan dan dapat menunjuk
kuasa hukumnya.
6. Mengajukan Rancangan Peraturan Desa bersama BPD menetapkan
sebagai Peraturan Desa.
7. Menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di Desa
yang bersangkutan.
c. Fungsi Kepala Desa :
1. Kegiatan rumah tangganya sendiri.
2. Menggerakan partisipasi masyarakat.
3. Melaksanakan tugas dari pemerintah diatasnya.
4. Keamanan dan ketertiban masyarakat.
Kepala Desa bertanggung jawab kepada :
1. Bertanggung jawab kepada bupati kepala Daerah Tingkat II.
2. Memberikan keterangan pertanggungjawaban Kepala desa kepada
Lembaga Musyawarah Desa.
B. Sekretaris Desa
a. Kedudukan Sekretaris Desa :
1. Urusan staf sebagai orang kedua.
2. Memimpin Sekretaris Desa.
b. Tugas Sekretaris Desa :
1. Memberikan pelayanan staf.
2. Melaksanakan administrasi desa.
c. Fungsi Sekretaris Desa :
1. Kegiatan surat-menyurat, kearsipan, dan pelaporan.
Kegiatan pemerintah dan keuangan Desa.
Administrasi kependudukan.
Administrasi umum.

el

5. Melaksanakan fungsi Kepala Desa apabila berhalangan.
Sekretaris Desa bertanggung jawab kepada Kepala Desa.



C. Kepala Urusan

a. Kedudukan Kepala Urusan adalah sebagai unsur Pembantu Sekretaris
Desa dalam bidang tugasnya.

b. Tugas Kepala Urusan adalah membantu Sekretaris Desa dalam bidang
tugasnya.

c. Fungsi kepala Urusan adalah :
1. Kegiatan sesuai unsur bidang tugasnya.
2. Pelayanan administrasi terhadap Kepala Desa.

Kepala Urusan bertanggung jawab kepada Sekretaris Desa.

D. Kepala Dusun
a. Kedudukan Kepala Dusun adalah sebagai pelaksana tugas Kepala Desa di
wilayahnya.
b. Tugas Kepala Dusun adalah melaksanakan tugas-tugas di wilayah
kerjanya.
c. Fungsi kepala Dusun adalah :
1. Melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan.
2. Melaksanakan kebijaksanaan Kepala Desa.
Kepala Dusun bertanggung jawab kepada Kepala Desa.
Gambar di bawah ini menggambarkan hubungan antara Lembaga Musyawarah
Desa (LMD) atau Badan Perwakilan Desa (BPD), Lembaga Kemasyarakatan,
Kepala Desa, Sekretaris Desa, Para Kepala Urusan, dan para Kepala Dusun.



pommm————-d Kepala Desa
; Sekretaris Desa
LMD/BPD
|
I |
| LKMDLKMM | [PKK ]
KA. UR KA UR | |[KAUR| |[KA UR| | KA UR
Karang T. I I HI v A\
| ]
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
[ RT | | Rt ] | Rr | [ RT | [ RT | [RT |

Diagram L1. Hubungan Kepala Desa, LMD/BPD, Sekretaris Desa , Kepala
Urusan, dan Kepala Dusun, Rukun Tetangga

L6.2. Kondisi Umum Wilayah Pedesaan
Sumber mata pencaharian utama masyarakat pedesaan pada

umumnya adalah bertani, sechingga tanah memegang peranan yang sangat penting
dan menentukan.

Akibat dari pelaksanaan pembangunan, pada dewasa ini terdapat gejala
masyarakat desa terdorong dan terpaksa beralih dari sektor pertanian ke sektor
lainnya dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara
mengelola dan mempengaruhi lingkungannya. Upaya pengelolaan tersebut
dibantu pula dengan berbagai macam alat, modal, teknologi, prasarana, dan
sarana penunjang lainnya. Upaya tersebut selain berdampak positif dalam
percepatan pembangunan namun mempunyai dampak negatif yang harus selalu
diwaspadai.

Eksplorasi serta pemanfaatan sumber daya alam desa yang terus
meningkat sebagai akibat dari upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat akan berpengaruh terhaadap kualitas lingkungan alam desa, disamping
pengaruh teknologi, komunikasi, dan perembesan perluasan pengembangan kota.
Pengendalian terhadap kegiatan eksplorasi serta pemanfaatan sumber daya alam




desa harus diperhatikan, karena bila hal tersebut dibiarkan tanpa pengawasan yang
berarti, maka akan berdampak pada kemungkinan punahnya sumber daya alam
atau minimal mengganggu keseimbangan ekosistem (Berata, 1991).
Jenis-jenis kekayaan/potensi Desa ialah :
Tanah Kas Desa
Pasar Desa
Bangunan Desa
Obyek rekreasi yang diurus oleh Desa
Pemandian Umum yang di urusi Oleh Desa
Perairan/pantai dalam batas tertentu diurus oleh Desa
Tempat-tempat pemancingan di Sungai
Pelelangan Ikan yang dikelola oleh Desa
Jalan Desa
10. Prasarana yang lain, misal Sekolahan, Tempat Ibadah
11. lain-lain Kekayaan Milik Desa

W ©® N kW N

L6.3. Arah Perencanaan dan Pembangunan di Wilayah Pedesaan
Perkembangan pembangunan sarana fisik maupun non-fisik di

wilayah pedesaan telah berlangsung dengan cepat. Oleh karena itu pembuatan
suatu model perencanaan pembangunan yang terarah mutlak diperlukan untuk
menghindari eksplorasi dan pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali
dan dapat berakibat terhadap rusaknya keseimbangan ekosistem.

Penentuan arah perencanaan dan pembangunan suatu wilayah
pedesaan yang tepat memerlukan suatu kajian khusus atau analisa terhadap suatu
lingkungan desa tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka arah perencanaan dan
pembangunan suatu wilayah pedesaan akan relatif tergantung kepada keadaan
geografis dan demografis suatu wilayah desa yang bersangkutan. Pola kebijakan
dari perencanaan dan pembangunan yang digulirkan akan sangat tergantung
kepada pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan di wilayah pedesaan,
dalam hal ini Kepala Desa.
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Perencanaan dan pembangunan wilayah pedesaan memang akan
relatif tergantung kondisi suatu desa tetapi suatu pedoman atau gambaran umum
tentang faktor alam atau potensi desa yang perlu mendapat perhatian dan prioritas
utama dalam perencanaan dan pembangunannya dapat ditentukan. Dengan aspek-
aspek yang perlu mendapat perhatian utama dalam perencanaan pembangunan,
dalam hal ini faktor alam, adalah faktor-faktor pendukung lingkungan alam desa
seperti yang telah dikemukakan dalam bagian sebelumnya.

L6.4. Sistem Informasi Pedesaan dan Perencanaan Pembangunan Wilayah
Desa

Sistem Informasi Pedesaan (Sinpedes) merupakan integrasi antara
data spasial berupa peta digitasi Desa Ampel Dento, Kecamatan Pakis, Malang
dengan data atribut berupa strukturisasi pemerintahan desa, data kependudukan,
persil, dan fasilitas desa. Data atribut yang digunakan berbentuk tabel, dengan
data yang di key-in merupakan data simulasi. Secara garis besar informasi yang
dihasilkan dalam studi kasus ini dikelompokkan menjadi delapan bagian, yaitu :
informasi system pemerintahan desa, informsai persil, informasi sarana ibadah,
informasi sarana perekonomian, informasi sarana kesehatan, informasi sarana
pendidikan, informasi warga, informasi non-warga, informasi statistik
kependudukan. Data masukan dalam Sinpedes dapat berupa :

1. Data persil, meliputi : lokasi suatu persil, pemilik persil, data fisik maupun
non-fisik yang terkait dengan suatu persil.

2. Data kependudukan , yaitu data yang terkait dengan faktor-faktor sosial
ekonomi warga, misalnya: pekerjaan, penghasilan, pendidikan, jumlah
keluarga.

3. Data statistik kependudukan, yaitu : Jumlah penduduk, jumlah pria , jumlah
wanita, jumlah anak-anak, pendidikan , pekerjaan.

4. Data fasilitas desa, misalnya : sarana perekonomian, sarana pendidikan,
sarana kesehatan, sarana ibadah.

5. Petadigital desa Ampel Dento.
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Terdapat dua hasil akhir yang dapat diperoleh dari implementasi Sinpedes, yaitu :

1. Informasi persil, kependudukan, dan sarana yang dimiliki desa dalam bentuk
tabel informasi suatu kelompok data, pemerintahan desa, peta sebaran persil,
dan peta sebaran sarana yang dimiliki desa.

2. Program aplikasi Sinpedes, suatu program aplikasi penyajian basis data spasial
yang memiliki kemudahan dalam operasionalnya.

Kebijakan untuk melakukan perencanaan penataan ruang fisik atau
pembangunan desa akan bergantung pada kondisi geografis dari suatu desa, maka
kebutuhan akan informasi/data geografis (pertanahan) untuk kegiatan perencanaan
pembangunan wilayah pedesaan menjadi sangat penting, sebab informasi/data
geografis akan menjadi referensi dan landasan dalam pengambilan keputusan.

Perkembangan atau pembangunan suatu wilayah pedesaan atau
bahkan kota sampai sejauh ini belum dibarengi dengan kesadaran akan pentingnya
informasi geografis dari daerah yang akan atau sudah dikembangkan, bahkan
banyak desa yang tidak mempunyai peta wilayah dengan spesifikasi yang
memadai untuk perencanaan wilayah, sehingga apa yang terjadi sudah dapat
dibayangkan.

Mengingat demikian pentingnya informasi geografis dari suatu
wilayah pedesaan, maka pembangunan basis data pedesaan berbasis teknologi
informasi akan menjadi suatu terobosan dalam proses penyajian data pedesaan.
Sistem ini akan mampu mengintegrasikan data yang kompleks dalam berbagai
kriteria/klasifikasi dengan manajemen data yang sempurna dan tingkat akurasi
yang tinggi. Data yang diberikan dari sistem akan memberikan suatu referensi
goegrafis yang layak untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan bagi pihak-pihak yang berwenang.

Perkembangan teknologi informasi yang tumbuh dengan cepat
pada dewasa ini memberikan suatu sumbangan yang berarti pula dalam dunia
penyajian data pertanahan, teknologi ini dapat menjembatani kebutuhan
masyarakat akan informasi yang terbatas oleh ruang dan waktu menjadi tanpa
batas sama sekali.
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1.7. Sistem Basis Data

Sistem Basis Data merupakan sekumpulan data dan informasi yang
tidak redundant yang dapat berhubungan dengan sistem aplikasi yang lain.
Sedangkan redundant itu sendiri merupakan sebuah atribut yang mempunyai 2
(atau lebih) nilai yang sama, tetapi boleh dihilangkan tanpa informasi itu hilang.

Sistem Manajemen Basis Data (SMBD) merupakan kumpulan
yang terorganisasi dari perangkat keras (hardware) computer, perangkat lunak
(software) data geografis dan personil yang didesain untuk memperoleh,
menyimpan, memperbaiki, memanupulasi, menganalisis, dan menampilkan semua
bentuk informasi yang bereferensi data dari sebuah database. SMBD juga dapat
diartikan sebuah system untuk menjaga atau memilihara catatan yang
dikomputerisasi dari sebuah system yang mempunyai maksud secara keseluruhan
untuk mencatat dan memelihara informasi.

Sistem Manajeman Basis Data (SMBD) merupakan interface yang
mengatur (Ir. Fathansyah, 1999)

1. Bagaimana struktur data yang ada akan disimpan dan dapat digunakan
kembali dengan mudah, misalnya mencari kembali data (retrieval data).

2. Prosedur untuk mengakses data.

3. Pembentukan file, modifikasi, menyimpan, up-dating dan proteksi file.

Adapun keuntungan menggunakan Sistrem Manajemen Basis Data
(SMBD) , yaitu (Ir. Fathansyah, 1999) :

a. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.

b. Bank data, yaitu mengolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam
database yang terorganisasi.

¢. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat dari pada manusia.

d. Kekinian, informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat muktahir dan
akurat setiap saat.

¢. Menghindari adanya redundant data dan tidak konsistensinya data.

f. Menjamin adanya pembakuan data (standartzation).

g Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing).
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L7.1. Perancangan Basis Data
Pokok persoalan dalam perancangan basis data adalah bagaimana

merancang struktur logical dan fiskal dari satu atau lebih basis data untuk

memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai sesuai dengan

aplikasi-aplikasi yang telah ditentukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan

dari perancangan basis data adalah (4ziz, 1999) :

a. Memenuhi kebutuhan informasi sesuai dengan yang diperlukan oleh pemakai
untuk aplikasi tertentu.

b. Mempermudah pemahaman terhadap struktur informasi yang tersedia dalam
basis data.

¢. Memberikan keterangan tentang pensyaratan pemrosesan dan kemampuan
system, seperti lama pengaksesan data, kapasitas memori yang harus ada dan
sebagainya.

Tujuan tersebut sangatlah sukar untuk dipenuhi secara mutlak. Hal
ini disebabkan tidak jarang bahwa perancangan basis data dimulai dengan
pendefinisian pensyaratan yang seadanya. Sebaliknya, hasil dari rancangan basis
data merupakan pendefinisian skema yang kompak dan tidak mudah untuk diubah
jika system basis data sudah diimplementasikan. Oleh karena itu, diperlukan
tahapan proses perancangan basis data yang dapat diharapkan memperoleh hasil
yang sesuai dengan tujuan, yaitu (4ziz, /999) :

a. Koleksi dan analisis pensyaratan

s

Perancangan konseptual basis data
Pemilihan SMBD
Perancangan logikal basis data

p o

o

Perancangan fisikal basis data (pemetaan model data)

H

Implementasi system basis data

L7.2. Tata Cara Perancangan Basis Data
Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data, yaitu :

1. Tahap Eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna,
seperti diagram 1.1. (Ir. Fathansyah hal 9)



Identifikasi Pengguna
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Kusioner

Angket

Wawancara

Studi Literatur

Data

Diagram 1.2, Tahap Eksternal

2. Tahap Konseptual, yaitu tahap mengorganisasikan data, memilih,

mengelompokkan, menyederhanakan data,

menetapakan  entity

Relationship diagram, menetapkan kunci dan membuat skelton secara
terstrukltur, seperti diagram 1.2. (Ir. Fathansyah hal 9)

Data |- File-file Data
. Menentukan E-R
Mengorganisasi Data > < di secara terpadu
Membuat E-R > < Menentukan Kunci
Menentukan E-R diagram > < Membuat Tabel Skeleton
A 4
Model Konseptual
Diagram 1.3. Tahap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba, seperti
diagram 1.3. (Ir. Fathansyah hal 10)
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Model Konseptual

Software dan hardware | gh TE— Software dan hardware

Model Implementasil [% UjiCoba |- Analisis

¥
Selesai

Diagram L4. Tahap Internal

L7.3. Konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk

tabel, dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan
kolom. Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field.
Perpotongan antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap kolom dalam
tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke
satu, satu ke banyak atau banyak ke banyak.

Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang
perlu diperhatikan adalah (Waliyjanto, 2000) :

1. Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan sebuah data yang
mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi tidak boleh dihapus,
karena informasi itu akan hilang,

2. Redundent (pengulangan yng berlebihan dari data), merupakan sebuah
atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi boleh
menghapusnya, karena informasi tidak akan hilang. Hal-hal yang
dilakukan dalam penghilangan data redundant adalah dengan cara
memisahkan tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.

3. Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris dan kolom
yang terdiri dari nilai ganda.
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L.7.4. Data Konseptual Basis Data

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan

basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Dalam
model data konseptual digunakan konsep entity, atribut dan hubungan
(relationship). Pengertian ketiga komponen konseptual tersebut adalah:

L.

Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi
sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada
model relasional, entitas akan menjadi tabel.

Attribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

Hubungan, bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database,
bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

L7.5. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikatagorikan

menjadi tiga macam kemungkinan (I Leo Pantimena, MSC), yaitu :

a.

Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu

nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

1.
2.

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel

Bila satu entity obligatory dan satu lagi non-obligatory, maka harus dibuat
dua tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari non-obligatory ke entity obligatory.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat tiga tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entiy tersebut.

Hubungan satu ke banyak (1:M), artinya satu entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagi berikut :

1. Bila kedua entitynya obligatori, maka hanya dibuat dua tabel. Masing-
masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari
derajat 1 ke entity derajat M.
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2. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat tiga
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel
untuk hubungan kedua entity tersebut.

c. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah
sebagai berikut :

1. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat tiga tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.
2. Entity Relationship (E-R) diagramnya harus diuraikan dari derajat

hubungan M:N menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1).

L.8. Visual Basic 6.0

Visual Basic pada dasarnya sebuah bahasa pemrograman computer.
Bahasa pemrograman adalah instruksi yang dimengerti oleh computer untuk
melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic sering disebut juga sebagai sarana
(tools) untuk menghasilkan program-program aplikasi windows, dimana bersifat
mouse-driven atau dapat digerakkan dengan mouse.

Dalam Visual Basic juga ada fasilitas untuk membuat atau
merancang basis data tersebut yang dinamakan Visdata (Visual Data Manager),
untuk membuat file basis data dapat menggunakan program Visual Data
Manager/Visdata. VisData adalah suatu program Add-Ins yaitu program terpisah
yang ditempelkan dalam Visual Basic sehingga dapat dipakai sebagai bagian dari
program Visual Basic (Alam, 1999). Disamping itu kelebihan lain dari Visual Basic,
antara lain pada pemrograman Visual Basic mengandung beberapa tools yang
bermanfaat untuk menjalankan dan mengelola suatu program. Visual Basic juga
mengandung segala sesuatu yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi untuk
windows dari awal, misalnya cara membuat antar muka yang sederhana namun

menarik dengan control dan karakteristik khusus,
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L.8.1. Prinsip Pembuatan Program Visual Basic
Lingkungan pemrograman Visual Basic mengandung sarana

pemrograman yang dapat membantu membangun Visual Basic. Pada baris menu
menyediakan akses kepada bagian yang mengendalikan lingkungan pemrograman
ini. Menu dan perintah sama fungsinya seperti pada program-program berbasis
windows lainnya , dan bisa mengaksesnya menggunakan keyboard atau tombol
yang berfungsi sebagai tombol cepat menjalankan perintah dan mengendalikan
lingkungan pemrograman Visual Basic. Sarana lain yang ada pada Visual Basic
adalah toolbox, jendela Project Container, jendela Form, jendela Project, jendela

Immediate, jendela Properties dan jendela Form Layout.

Jendela Form Jendela Properties

Jendela Project Container Jendgla Project

Jendela Immediate Jendela form Layout

Gambar L.1. Tmpilan Visual Basic 6.0






1.8.2. Toolbar
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Toolbar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah

tertentu dari Visual Basic. Setiap tombol tersebut dapat langsung diklik untuk

melakukan perintah tertentu. Biasanya tombol-tombol ini merupakan perintah-

perintah yang sering digunakan dan terdapat pula menu Visual Basic, sebagai

contoh, dari pada memilih perintah Edit>copy, dapat langsung mengklik tombol

a5

Gambar L.2. Toolbar Standar Visual

Tabel 1.1. Toolbar Standar Visual Basic

TOOLBAR NAMA FUNGSI
_ Menambahkan proyek ke dalam proyek
Add Project
yang sudah ada
Menambahkan komponen atau obyek ke
Add Item

dalam jendela Form

Menu editor

Menampilkan Menu Editor untuk mengubah
tampilan utama

H Open Project

Membuka Proyek Visual Basic yang sudah
ada

Save Project

Menyimpan Proyek Visual Basic pada

komputer
Cut Memotong elemen yang dipilih dilayar
Copy Mengcopy elemen yang dipilih dilayar
Menyalin elemen sebelumnya yang sudah
Paste ]
dipotong
Find Mencari teks tertentu
Membatalkan perintah atau tindakan yang
Undo

terakhir
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Mengulangi perintah atau tindakan terakhir

Redo .
yang dibatalkan
- Menjalankan proyek yang dibuat di Visual
Basic
Break Menghentikan running program semetara
end Menghentikan running program
Project Explorer Menampilkan jendela project explorer
Properties Windows | Menampilkan jendela Properties

4

Form Layout Windows

Menampilkan jendela form layout windows

E Object Browser Menampilkan jendela object browser

i Toolbox Menampilkan jendela toolbox

_F Data View Windows | Menampilkan jendela data view windows

m Vistal Component Menampilkan jendela component manager
manager

1.8.3. Form Windows

Jendela f'orm adalah daerah kerja utama, dimana program-

program aplikasi Visual Basic pada form ini akan menampilkan berbagai macam

obyek interaktif seperti teks, bergambar tombol-tombol perintah scrollbar dan

sebagainya. Jendela form dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan program

aplikasi yang dibuat, seperti pada gambar [.3, 1.4, dan .5 berikut ini :

Gambar L.3. Jendela Form
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Gambar LS. Form yang sudah dijalankan

1.8.4. Toolbox

loolbox adalah sebuah piranti yang mengandung atau control yang

dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Control adalah suatu obyek

vang menjadi inferface (penghubung) antara program aplikasi dan usernya, dan

kesemuanya harus diletakkan di dalam jendela form, seperti pada gambar I.1.
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L.8.5. Project Explorer

Jendela Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua
file aplikasi Visual Basic. Setiap aplikasi di dalam Visual Basic disebut dengan
istilah project (proyek), dan setiap proyek bisa mengandung lebih dari satu file,
seperti pada gambar 1.

L.8.6. Jendela Properties

Jendela Properties adalah jendela yang mengadung semua
informasi mengenai obyek yang terdapat pada aplikasi Visual basic. Properties
adalah sifat dari sebuah obyek, misalnya nama, warna, ukuran posisi, dan

sebagainya, seperti pada gambar I.1.

.8.7. Form Layout Windows

Form layout windows adalah jendela yang menggambarkan posisi
dari form yang ditampilkan di layer monitor, seperti pada gambar 1.1. Posisi pada
form layout windows inilah yang merupakan petunjuk dimana program aplikasi

tersebut dijalankan.

1.8.8. Jendela Code
Jendela Code adalah salah satu jendela yang penting di dalam
Visual Basic. Jendela ini berisi kode-kode program yang merupakan intruksi-

instruksi untuk aplikasi Visual Basic, seperti pada gambar 1.6.

bpcion Explicitc

Dim objData As CDate
Dim Id As Scring o
Private Sub cmdCancel <Click()
obiData. AddiNew
objData.ClearBoundcControl
Me.txtld Obyek.SetFocus

Private Sub owmdClose _Claclk()
Tnlomad Me
End Solb

Privace Sub cmdDelecte Cliclk() {
If objData.Mode <> 1L Then 1
MagBox “Data belum terpilih”, vbExclamation, "Peringacan”™
cmdCancel_ Click |
Exit Sub “H
End Ix &
If objDacta.Delete (Id, Truwm) Then
IL okjDmt=n.UpdateSucceed Then
LV.ListItems. Remove LV.SelectedItem. Index
cmadCancel Click
End Iz
Ena Ir

End Sub

- ..um.,m__,_-___.__m: -,-.m,.‘__,‘,,ﬁ e e s ,g&

Gambar L.6. Jendela Code
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1.9. Map Object

Salah satu fasilitas yang tersedia dalam Visual Basic yaitu ActiveX
control yang berupa file kontrol tambahan yang digunakan untuk mengembangkan
aplikasi yang dibuat. ActiveX control merupakan file yang berekstensi OCX yang
diletakkan pada toolbox.

Diantara ActiveX control tersebut adalah Map Object yang
merupakan salah satu komponen Visual Basic yang berekstensi OCX yang
mempunyai struktur program dan basis data sendiri. Map Object merupakan
fasilitas dari Visual Basic yang berguna untuk pengolahan data spatial/peta yang
diolah dan dikontrol melalui source code dengan bahasa pemrograman Visual

Basic.

Gambar L7. Tampilan Map Object
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L9.1. Komponen Obyek Pada MapObijects 2.1
Terdapat 50 komponen ActiveX pada MapObjects 2.1 di mana

setiap obyek memiliki property, metode, event atau satu darinya yang akan
digunakan dalam suatu pemrograman. Kelima puluh komponen obyek tersebut
dapat digolongkan maenjadi 5 kelompok berdasarkan fungsi atau kegunaannya,
yaitu : |

1. Data Access Objects

2. Map Display Objects

3. Projection Objects

4. Geometri Objects

3. Address Matching Objects
Kelima kelompok obyek tersebut akan dijelaskan secara garis besar sebagai
berikut :

1.9.1.1. Data Access Objects
Kegunaan dari Data Access Objects adalah untuk memberikan

koneksi dan akses ke data spatial, memperbaharui data atribut dan nilai kembalian
fungsinya dapat berupa bentuk geometri atau atribut yang dimiliki oleh data
spatial tersebut. Setiap obyek pada Data Access Objects memiliki property dan
metode yang berguna untuk menjalankan suatu tugas tertentu.
a. Data Connection Object
Digunakan untuk menetapkan konektivitas antara folder (sub-direktor)
dimana file-file data berada dengan aplikasi yang dibuat. Untuk
menetapkan suatu koneksi ke data digunakan Connect Method sedangkan
untuk mengetahui kebenaran/valid tidaknya koneksi tersebut digunakan
Connected Property.
b. GeoDatasets Collection
Mewakili semua obyek GeoDatasets di dalam suatu obyek
DataConnection yaitu semua file data yang terdapat dalam suatu folder.
Untuk mengembalikan sebuah referensi ke anggota GeoDatasets
Collection digunakan ltem Method sedangkan untuk mengembalikan
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Jjumlah obyek GeoDatasets di dalam GeoDatasets Collection digunakan
Count Property.

GeoDatasets Objects

Mewakili sebuah layer data geografis yang didapat dari shapefile,
coverage, gambar CAD, file VPF dan layer SDE.

. Recordsets Objects

Mewakili record-record pada obyek GeoDataset maupun record yang
diperoleh dari hasil query. Fields Property digunakan untuk
mengembalikan kumpulan obyek Field yang berisi Recordset sedahgkan
untuk mengembalikan sejumlah record ke dalam Recordser digunakan
Count Property.

. Field Collection

Obyek Fields tyerdiri dari kumpulan masing-masing obyék Field yang
terdapat dalam obyek Recordset. Untuk mengakses Field tertentu dari
kumpulannya digunakan /tem Property.

TableDesc Object

Mewakili deskripsi Fields Collection dari suatu Recordset. Obyek ini
dapat digunakan untuk membuat obyek Recordset yang baru. Field pada
suatu Recordset dapat diubah propertinya, disesuaikan dengan batas-batas
GeoDataset sebagai sumber Recordset tersebut. Banyaknya field yang
digunakan dapat diatur melalui FieldCount Property.

. Fields Objects

Mewakili sebuah kolom dalam Recordset dengan tipe data dan pengaturan
property yang umum. Type Property digunakan untuk mengembalikan
nilai yang mewakili tipe/jenis data pada suatu Field : string, long, double,
date, empty, point, line, dan polygon. Isi dari suatu Field dapat
dikembalikan sebagai Variant pada record tertentu menggunakan Value
Property dan untuk mengembalikan nilai suatu Fields sebagai String tanpa
menghiraukan tipe aslinya digunakan ValueAs String Property.
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h. Statistics Objects
Mewakili obyek akses data read-only, mewakili kumpulan nilai-nilai data
yang saling berhubungan yang dikelompokkan dalam baris dan kolom.
Obyek ini bersesuaian dengan tabel dalam basis data relasional dan dapat
mengakses data dari berbagai sumber seperti Microsoft Jet, Indexed
Sequential Access Method (ISAM), INFO, SDE, dan ODBC. Dapat
digunakan dalam metode AddRelate untuk obyek Map layer, Event Table
Property untuk obyek EventRenderer, PlaceNameTable Property pada
obyek PlaceLocator dan sebagai input untuk metode BatcMatch dari
obyek Geocoder.

i. Strings Collection
Strings merupakan suatu koleksi standart yang di dalamnya termasuk satu
set tipe data string unik. Unique Property digunakan untuk mengontrol,
apakah string yang ditambahkan ke dalam Strings Collection adalah string
yang unik atau tidak. Metode Add pada obyek akan kembali False apabila
terjadi duplikasi string.

1.9.1.2. Map Display Objects
Map Display Objects berfungsi untuk mengéambarkan peta
bersama symbol-simbol yang terdapat di dalamnya, beserta dengan thematic
renderers. Setiap obyek pada Map Display Objects memiliki property dan metode
untuk menggambarkan data spasial pada suatu layer tertentu.
a. Map Control
Fungsi dari pada Map Control ini yaitu memberikan akses untuk obyek
Map Layer (dan Layers Collection) sehingga data spasial dapat digambar
di atas layer (layer-layer) tersebut.
b. Layers Collection
Merupakan kumpulan layer yang didefinisikan untuk sebuah peta dan
dialokasikan untuk obyek MapControl, yang terdiri dari MapLayer Object
dan ImageLayer Object. MapLayer Object digunakan untuk menyajikan
data vector sedangkan /mageLayer Object digunakan tipe data raster.
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Untuk menambahkan MapLayer maupun ImageLayer Object ke dalam
Layer Collection digunakan metode Add, sedangkan untuk mengetahui
jumlah layer keseluruhan dalam Layer Collection digunakan Count
Property.

. MapLayer Objects

Digunakan untuk menampung dan menampilkan data digital dalam
struktur data vector dengan berbagai tipe format penyimpanan, seperti
misalnya shapefile, CAD, file VPF, SDE, dIl. Dengan MapLayer proses
pencarian dan penggambaran suatu bentuk geometri tertentu yang terdapat
pada peta (thematic mapping) dapat dilakukan.

. ImageLayer Objects

Digunakan untuk menyimpan dan menggambarkan struktur data raster
yang dapat disimpan dalam berbagai format. Dengan Valid Property dapat
diketahui valid-tidaknya suatu data yang akan di input.

TrackingLayer Objects

Fungsi obyek TrackingLayer adalah sebagai tempat untuk menampilkan
obyek-obyek yang bergerak secara dinamis. Obyek ini digambarkan oleh
Geoevent Object. Untuk menambahkan GeoEvent Object pada T racking
Layer suatu peta digunakan AddEvent Property.

GeoEvent Objects

Menggambarkan suatu obyek/fenomena geografis yang bergerak dalam
bentuk titik (point), kumpulan titik (points), garis (line), segi empat
(rectangle), segi banyak (polygon), atau elips (ellips). Letak GeoEvent
dapat dikembalikan menggunakan property X dan property Y sedangkan
untuk memindahkannya digunakan metode Move atau MoveTo. Read-only
Index Property berfungsi mengembalikan posisi obyek GeoEvent pada
TrackingLayer.

. EventRenderer Objects

Mewakili cara pengsimbolisasian event-event yang terjadi pada feature
suatu MapLayer, yaitu dengan menggambar sebuah symbol untuk setiap
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event yang ditemui. Property SimbolType digunakan untuk menentukan
tipe dari suaut event yang akan disimbolisasikan oleh EventRederer.

. ZRenderer Objects

Mewakili cara pengsimbolisasian nilai Z pada feature suatu MapLayer,
yaitu dengan menggambarkan symbol yang berbeda untuk setiap kategori
nilai Z. ZRenderer menandai suatu symbol untuk suatu kategori nilai
menggunakan property Simbol berindex.

ChartRenderer Objects

Baik property maupun metode dari suatu obyek ChartRenderer
memberikan kemampuan untuk membandingkan atribut-atribut suatu
feature dengan cara melukiskannya sebagai suatu elemen dari pie chart
atau bar chart. Untuk menentukan apakah pie chart atau bar chart tipe
dari chart yang digunakan melalui property ChartTipe.

TextSymbol Objects

Terdiri dari atribut-atribut yang mengontrol pembuatan suatu teks. Untuk
mengembalikan TextSimbol digunakan property Simbol pada obyek
LabelRenderer.

Symbol Objects

Terdiri dari banyak atribut yang mengontrol tampilan suatu feature atau
bentuk grafik. Tipe dan jenis symbol dapat disesuaikan dengan jenis
feature atau bentuk yang dikerjakan. Untuk symbol yang berupa huruf
digunakan CharacterIndex huruf untuk menentukan karakter-karakternya.
ClassBreaksRenderer Objects

Mewakili cara untuk mengklasifikasikan feature ke dalam beberapa
kategori/kelas, yaitu dengan menggambar symbol-simbol yang berbeda
untuk setiap feature. Simbol yang digunakan untuk membuat feature
bergantung pada nilai yang terdapat pada Field Untuk menentukan
banyaknya kategori (jumlah symbol) digunakan BreakCount Property
sedangkan Break Property untuk menentukan nilai pada Field.
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m. ValueMapRenderer Objects
Mewakili cara pengsimbolisasian feature pada MapLayer yaitu dengan
menggambarkan Symbol untuk setiap nilai data yang unik. Tipe Symbol
yang digunakan pada ValueMapRenderer bergantung pada jenis feature
MapLayer, ditentukan melalui property SimbolType. Dengan
menggunakan ValueCount Property dapat ditentukan banyaknya nilai dari
property Field yang akan disimbolkan oleh ValueMapRenderer.

1.9.1.3. Projection Objects

Fungsinya untuk mendefinisikan system koordinat data spatial dan
transfomasi antar system koordinat (termasuk antar datum). Sistem koordinat
yang dapat digunakan adalah system koordinat geografis/geodetic dan grid peta.

a. GeoTransformation Object
Digunakan untuk mentransformasikan koordinat geografis data spatial
secara langsung dari suatu datum ke datum lainnya. Property
FromGeoCoorSys dan ToGeoCoorSys digunakan untuk menjelaskan
dari dan ke GeoCoorSys apa transformasi dilakukan. Untuk menentukan
model matematika yang cocok digunakan pada proses transformasi
tersebut, property Method disetting menjadi MethodConstant. Tiap
parameter transformasi dapat disetting menggunakan metode
SetParameter dan untuk membaca parameter-parameter tersebut
digunakan metode GetParameter.

b. GeoCoorSys Object
Digunakan untuk mendefinisikan posisi koordinat data spatial dalam
suatu system koordinat geografis tertentu. Dapat diterapkan dalam
MapLayer maupun Map Control property CoordinateSystem pada
masing-masing obyek. Suatu bentuk tunggal dapat diproyeksikan ke
GeoCoorSys menggunakan metode Transform. Metode Export
digunakan untuk memanggil kembali data asli suatu system koordinat.
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¢. ProjCoorSys Object
Digunakan untuk mendefinisikan posisi koordinat data spatial dalam
suatu system koordinat grid peta tertentu (UTM). Dapat diterapkan pada
MapLayer maupun Map Control melalui property CoordinateSistem
masing-masing obyek. Suatu bentuk tunggal dapat diproyeksikan ke
ProjCoorSys menggunakan metode Transform. Metode Export
digunakan untuk memanggil kembali data asli suatu system koordinat.

d. Projection Object
Digunakan untuk menetapkan rumus matematis untuk mengkonversi
system koordinat geografis ke system koordinat tertentu.

e. PrimeMeridian Object
Digunakan untuk menetapkan meridian nol untuk system koordinat
geografis tertentu (GeoCoorSys object). Garis meridian dapat ditentukan
langsung menggunakan property Longitude pada obyek PrimeMeridian
yang baru.

f Datum Object
Diguﬁakan untuk mendefinisikan datum yang dimiliki oleh suatu system
koordinat tertentu.

g Unit Object
Digunakan untuk menetapkan unit pengukuran yang digunakan dalam
system koordinat geografis dan system koordinat grid peta.

h. Spheroid Object
Digunakan untuk menetapkan ellipsoid refernsi yang digunakan oleh
suatu datum pada system koordinat tertentu.

1.9.1.4. Geometric Objects

Berfungsi dalam pengambilan informasi geometric tentang bentuk-
bentuk geometric yang diseleksi pada MapLayer dan menambah bentuk geometric
pada MapLayer.
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a. Point Object
Mewakili bentuk geometric yang terdiri dari suatu titik tunggal.
Koordinat titik tersebut dapat diketahui dari property X, Y, dan Z Untuk
mengetahui jarak antara suatu titik dengan titik lainnya, kumpulan titik,
garis, polygon maupun segi empat pada peta yang digunakan metode
DistanceTo. Operasi-operasi geometric seperti  Union, Intersect,
exclusiveOr, Difference dan Buffer dapat diterapkan pada Point Object.

b. Points Object
Merupakan suatu bentuk yang mewakili suatu kumpulan/rangkaian titik
dan dapat digunakan untuk menyimpan bentuk-bentuk Point/titik dalam
suatu obyek geometric tunggal. Digunakan juga pada metode
DrawShape dan sebagi bentuk-bentuk GeoEvent. Dapat diterapkan
operasi geometric seperti pada Point Object dan koordinat object
diperoleh dari property X, Y, dan Z.

¢. line Object
Merupakan suatu bentuk geometric yang terdiri dari dua atau lebih
vertex. Untuk mengetahui apakah setiap vertex memiliki ukuran masing-
masing, digunakan property IsfullyMeasured. Sedangkan untuk meng-
update nilai ukur tersebut digunakan metode MultyplyMeasures,
OffsetMeasures, SetMeasures, SetMeasuresAsLength dan
UpdateMeasures. Line object disupport oleh metode-metode geometric
Buffer, Difference, Intersect, XOr dan Union.

d. Polygon Object
Merupakan suatu bentuk geometric ysng terdiri dari tiga atau lebih
vertex dan membentuk suatu lingkaran tertutup. Polygon object
disupprort oleh metode-metode Buffer, Diference, Intersect, ExclusiveOr
dan Union.

e. Rectangle Object
Merupakan suatu bentuk geometric dengan 4 sisi dan 4 sudut siku-siku.
Untuk memanipulasi ukuran atau dimensi Rectangle digunakan metode

Inset, ScaleRectangle, Intersect atau Union.
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f Ellipse Object
Mewakili suatu bentuk geometric eliptikal. Metode TrackCircle pada
obyek MapLayer digunakan untuk mengembalikan suatu Ellipse.

1.9.1.5. Address Location Object
Berperan dalam proses query dan penelusuran antara antara data

spatial dengan data atribut.

a. Address Location Object
Mewakili hasil-hasil pencocokan alamat obyek. Pada Map Objects
alamat suatu lokasi geografis diperoleh dari pencarian streetTable pada
Geocoder Object.

b. Standardizer Object
Menggunakan suatu aturan standarisasi untuk menelusuri dan
menetapkan standard dari suatu alamat. Untuk membuat Standardizer
yang baik perlu ditetapkan aturan-aturan standarisasi yang benar
menggunakan property Standardizing Rules.

c¢. GroupRenderer Object
Memberikan cara untuk menghubungkan lebih dari satu obyek render
dengan suatu MapLayer. Metode Add digunakan untuk menambahkan
obyek render tertentu ke dalam suatu grup obyek render. Untuk
mengembalikan jumlah obyek render digunakan metode Count
sedangkan untuk menghapusnya dari grup menggunakan metode
Remove. Properti Renderer digunakan untuk mengakses obyek render
tertentu.

d. PlaceLocator Object
Memberikan kesusaian nama tempat pada PlaceNameTable Property
dengan GeoDataset Object. Untuk mencocokan nama-nama tempat

dengan lokasi geografisnya digunakan metode Locate.
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19.2. Menghubungkan Data Tabular dengan MapObijects 2.1.
Untuk mengakses data dari banyak provider MapObjects 2.1

disupport oleh ADO data source. ADO (ActiveX Data Objects) merupakan suatu
model basis data dari Microsoft yang menjadi /nterface antara programmer Visual
Basic dengan data. ADO diperlukan untuk menjalankan UDA (Universal Data
Access), yaitu strategi untuk menyediakan high-performance access terhadap
semua jenis informasi. Informasi ini dapat diperoleh dari berbagai aplikasi antara
lain seperti local network, file teks, email.

Standart basis data yang digunakan sebagai alat untuk
menghubungkan data dari berbagai sumber (seperti basis data, file teks, atau
lembar kerja) disebut OLE DB. Kita dapat membuat MapObject Table Object,
yaitu suatu table yang berisi kumpulan data atribut yang saling berhubungan,
dengan menghubungkan data dari Microsoft Access 2000 database menggunakan
Microsoft Jet 4.0 OLE DB Provider.

Diagram berikut ini akan menjelaskan konsep mengakses data
dengan MapObject table.

/{KlapObjects Application |

DAO
/ ADO
. OLE DB
Jet Engine /
ISAM ODBC
- INFO

Driver

ODBC
Data source

GambarL8 : Konsep Akses Data dengan MapObject Table Object

database

Excel, dBase
FofPro,etc
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

I1.1. Persiapan Penelitian

Sebelum memulai penelitian ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan di

sini, meliputi :

1. Persiapan Peralatan

Yaitu mempersiapkan perangkat komputer dan sofiware-sofiware yang

digunakan untuk pengolahan data dan pembuatan program.

Perangkat keras

Monitor

CPU (Central Processing Unit)
Keyboard dan mouse

Printer

Alat-alat tulis

Kertas Print (A4)

Perangkat Lunak

Arc ViewR. 3.2
Arc Info

Visual Basic 6.0
MapObjects 2.1
Acces 2000
Microsoft Words

Auto CAD R.14
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2. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan masalah penelitian
yang nantinya akan digunakan sebagai materi penelitian, berupa :
e Data spasial
- Peta Persil Desa Ampeldento skala 1 : 1000

- Peta Batas Administrasi Kecamatan Malang 1 : 25. 000
- Peta Batas Administrasi Kabupaten Malang 1 : 25.000

e Data Atribut
- Data Pemerintahan Desa

- Data Persil

- Data Profil Kependudukan (Potensi Desa)
- Data Warga

- Data Sarana Ibadah

- Data Sarana Pendidikan

- Data Perekonomian

- Data Kesehatan

Setelah semua peralatan dan data siap untuk digunakan maka penelitian
dapat segera dilakukan.



I1.2. Diagram Penelitian

< Persiapan >

v

Pengumpulan Data
v \ 4
®» Peta Administrasi sData Pemerintahan Desa
. = Data Persil
® Peta Persil Desa » Data Warga

= Data Kependudukan (Potensi Desa)
= Data Sarana Ibadah

= Data Sarana Perekonomian

s Data Sarana Pendidikan

s Data Sarana Kesehatan

Y

Digitasi

Pemilihan dan Pengelompokkan Data

v

Pembuatan Basis Data

Tidak

Basis Data
Oke

Eksport File
(dwg ke dxf file)

®
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o ®

Membangun Topologi
(dengan perintah Build dan Clean) |¢—

J' Tidak

Editing
(label error dan node error)

Data lengkap dan Benar

;

Topologi

R r
b

Pembuatan Program
Penggabungan data spatial dan data non spatial
melatui Visual Basic dan Map Object
{(Convert data arc view ——p shp)

Analisa

.

Penyajian Hasil

Diagram 2.1. Diagram Alir Penelitian

Keterangan Diagram Penelitian :

1. Persiapan

Tahap ini merupakan tahap yang sangat berperan dalam keberhasilan
penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan penelitian yang meliputi
program yang akan digunakan, data-data yang diperlukan dalam penelitian, serta

literatur-literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini.

2. Pengumpulan data
Tahap ini berisikan pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian baik itu data spatial maupun data non spatial. Adapun data yang akan

digunakan, yaitu :
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a. Data Spatial
Data spatial pada penelitian ini yaitu peta administrasi skala
1:25.000 dan peta persil desa dengan skala 1:1000, yang kemudian
data-data spatial tersebut di digitasi guna merubah data peta analog

menjadi peta digital yang kemudian disimpan dalam computer.

b. Data Non Spatial
Data non spatial pada penelitian ini yaitu data-data sarana dan
prasarana yang menjadi penunjang operasional dari pedesaan
tersebut. Data-data ini kemudian dipilih dan dikelompokkan untuk
kemudian disusun kedalam suatu database dengan menggunakan
program Microsoft Access. Data-data ini diperoleh dari kantor

desa, kantor BPN dan wawancara (kusioner).
3. Membangun Topologi

Setelah data spasial telah benar, maka dilakukan topologi, meliputi
Build dan Clean agar data yang dipakai, adalah data yang akurat. Dalam
membangun topologi ini, dijadikan dasar untuk menentukan hubungan spasial.
Setelah itu data dieksport dari ArcIlnfo (*.DXF) ke ArcView (*.Shp) dan
disimpang di ArcView.

3. Pembuatan Program

Data-data yang berhasil dikumpulkan, baik itu data spatial maupun
data non spatial, kemudian dilakukan penggabungan di dalam program yang akan
dibuat dengan menggunakan program Microsoft Visual Basic 6.0 dan Map Object
2.1 (convert data dari arc view menjadi .shp), dilanjutkan dengan membuat
program informasi pedesaan itu sendiri sehingga dihasilkan tampilan yang lebih
menarik dan memudahkan para pengguna data dalam mencari data yang
diinginkan.
4. Analisa

Analisa terhadap kebutuhan system khususnya mengenai perangkat
keras dan lunak, termasuk segala kelebihan dan kekurangannya.



39

5. Penyajian Program

Tahap ini merupakan pengecekkan terakhir, apakah program yang
telah selesai dibuat sudah sesuai dengan keinginan penulis, sebelum program ini
diberikan kepada para pengguna (user) informasi pedesaan yang untuk dapat
dilakukan penilaian dalam hal kemudahan dalam pengoperasian dan cakupan

informasi yang ditampilkan.
I1.3. Pembuatan Basis Data Non Spatial

11.3.1. Diagram Entity Relationship Data Non-Spatial :

' e ————— —*l: Desa L j
1 [ 1 [ [
Ao Memiliki
Momiiki @ Dkl
N N 1
[ ]
Jaringan Statistik Pemerintah ®
Jalan Kependudukan | Desa
Kepala Desa
1
@
Dimiliki
1 N
[ ]
Sekretaris Kepala
S Daag N e Dusun |
1 1
N
3 |

N
— [ () [
2 Kepala Rukun
2 Persil | Urusan warga |
1
[ 1 BBE

1 Memiliki

Dimiliki

Digunakan N
[ ]

l 1 1 Rukun
caW===] [ =i Tetangga
Sarana Sarana Sarana Sarana i ;

{ Ibadah Perekonomian Pendidikan Kesehatan

Diagram 2.2. Entity Relationship Data
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IL.3.2. Enterprise Rule

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Satu desa pasti terdiri dari beberapa persil dan beberapa persil pasti terletak pada
satu desa.

Suatu desa pasti memiliki satu pemerintahan Desa, dan suatu pemerintahan Desa
pasti dimilik satu Desa.

Suatu pemerintahan desa pasti memiliki satu Kepala Desa, dan satu kepala desa
pasti dimiliki suatu pemerintah desa.

Satu kepala desa pasti memiliki satu sekretaris, dan satu sekretaris pasti dimiliki
satu kepala desa.

Satu sekretaris memiliki beberapa kepala urusan dan beberapa kepala urusan
pasti dimiliki oleh satu sekretaris desa.

Satu kepala desa pasti memiliki beberapa kepala dusun, dan beberapa kepala
dusun pasti dimiliki oleh satu kepala desa.

Satu kepala dusun pasti memiliki beberapa ketua rukun warga (RW), dan
beberapa ketua rukun warga pasti dimiliki oleh satu kepala dusun

Satu ketuwa rukun warga pasti memiliki beberapa rukun tetangga (RT), dan
beberapa rukun tetangga pasti dimiliki oleh satu ketua rukun warga.

Satu ketua rukun tetangga pasti memiliki beberapa warga, dan beberapa warga
pasti dimiliki oleh satu ketua rukun tetangga.

Suatu desa pasti memiliki beberapa jaringan jalan, dan beberapa jalan pasti
dimiliki oleh suatu desa.

Suatu desa pasti memiliki satu informasi statistic kependudukan, dan suatu
statistic kependudukan pasti dimiliki oleh satu desa.

Di atas satu persil terdapat satu sarana ibadah, dan satu sarana ibadah pasti
terletak pada satu persil.

Di atas satu persil terdapat satu sarana perekonomian, dan satu sarana
perekonomian 'pasti terletak pada satu persil.

Di atas satu persil terdapat satu sarana pendidikan, dan satu sarana pendidikan
pasti terletak pada satu persil.

Di atas satu persil terdapat satu sarana kesehatan, dan satu sarana kesehatan pasti
terletak pada satu persil.

Satu persil hanya dimiliki oleh seorang warga desa, dan seorang warga desa

memiliki satu persil.






